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Istilah-Istilah

» |nfeksi: keberadaan patogen pada inang yang bisa/fidak
menimbulkan penyakit. kan menjadi carier tfanpa sakit.

» Penyakit: penyimpangan dari kondisi normal atau kondisi sehat.
Penyimpangan kondisi sebagai akibat infeksi patogen, defifiensi
utrisi, foxicant, lingkungan, atau genetik.

Patogen: agen biologis yang menyebabkan penyakit pada inang.

» Patogenesis: tahapan-tahapan perkembangan penyakit yang
meliputi, metode infeksi, perkembangan agen penyakit di dalam
Inang, dan luka/kerusakan yang timbul dalam inang

» Patogenitas: kemampuan spesifik dari patogen untuk
mendapatkan akses ke jaringan yang rentan, menjadi
perkembang, berploriferasi, menghindari mekanisme pertahanan
Inang, dan menyebabkan kerusakan dan sakit pada inang.



Istilah-Istilah

= Virulensi: fingkat patogenitas dari agen penyakit (avirulent, rendah,
medium, tinggi)

» |nfeksi: keberadaan patogen pada inang yang bisa atau fidak
menimbulkan penyakit

itas: kemampuan tubuh dalam menetralisir invansi patogen/benda

» Resistensi: kemampuan untuk bertahan ternadap perubahan/invasi luar
Carrier: hewan pembawa organisme pentebab penyakit dalam tubuhnya

» Vektor: hewan yang menjadi perantara penyebab penyakit dari inang ke
inang lain

» Gejala klinis: fanda-tanda awal abnormalitas pada ikan akibat serangan
penyakit baik fisik, tingkah laku yang dapat dilihat secara visual.



Konsep Terjadinya Penyakit

= | ingkungan
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penyebab penyakit
(patogen)
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» Parasit: organisme hidup diatas atau
didalam organisme lain, dikenal
sebagai induk semang atau inang

» Parasit bisa berupa kelompok hewan
maupun ftumbuhan; berupa virus,
bakteri, jamur, protozoaq, cacing, W, <
antropoda Gyrodactylus salaris

» Parasit dibedakan menjadi dua :

» Cktoparasit: golongan parasit yang
hidup di luar atau di permukaan
tubuh inang

= Endoparasit: golongan parasit yang
selama hidupnya atau sebagian
dari siklus hidupnya ada di dalam
tubuh inang
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ORGAN-ORGAN YANG TERJANGKIT PARASIT

® |[nsang: tempat sesuai untuk parasit metazoa, permukaan
yang luas untuk melekatnya parasit (lembaran insang),
sehingga mengakibatkan parasit menyerap bahan-bahan
makanan yang diperoleh oleh perumah perantara / induk
semang

» Usus, perut
dan rectum

\‘\ — - Permukaan luar atau tissue dalaman infegumen ikan
‘ - sebagai persekitarannya, kebanyakan mereka adalah ekto-
komensal yang menggunakan intfegumen sebagai substrat



Beberapa jenis-jenis parasit yang menyerang ikan

: | chtiyophthirus Multifilis ——» Protozoa kelas Ciliata — Bintik Putih

Gyrodactylus
Jenis parasit ini banyak menyerang ikan di kolam pada musim kemarau
dan musim gugur. Gejala klinis: perut ikan dan kedua -dua siripnya
akanm merah dan membengkak




Beberapa jenis-jenis parasit yang menyerang ikan

Hemistomum Spatheceum
Jenis parasit ini dibawa oleh elang, tetapi larvanya
membesar didalam perut siput air tawar, dampaknya
ikan akan mati, mengakibatkan kebutaan.

Cprepidostomum spp
Jenis parasit ini biasanya menyerang ikan salmon, mempunyai dua
perumah perantara (induk semang) yaitu Sphaerid atau gastropod
sebagai perumah perantara pertama dan gumarid sebagai perumah
perantara kedua. Gejala klinis : terjadinya peradangan pada bagian
perut.




Beberapa jenis-jenis parasit yang menyerang ikan

Cryptocaryoniasis

Spesies parasit ini termasuk jenis Ektoparasit
protozoa bintik putih pada ikan air laut (marine
white spot). Pada fase dewasa parasit ini
cenderung seperti buah pear. Gejala klinis ikan:
kerusakan pada kulit dan insang, ikan akan
kehilangan nafsu makan, mata membengkak,
sisik lepas. terjadi pendarahan pada kulit dan
terjadi pembusukan pada bagian sirip.



Penyakit lkan




®Penyakit . organisme
gagal berapdatasi
terhnadap tekanan/stress
sehingga timbul
angguan fungsi organ
tubuh




Faktor Timbulnya Penyakit Ikan

Pakan

= | ingkungan yang fidak optimal
» Pakan tidak berkualitas

= Transportasi yang salah

= Padat penebaran tinggi

» Tidak aklimatisasi

= Menurunnya imunitas

= Keberadaan hama

» Peningkatan virulensi



Gejala Umum lkan Sakit

% Suka menyendiri

* Produksi lendir berlebihan atau bahkan tidak memiliki lender
* Menggosok-gosokkan badan ke jarring/dinding dan dasar bak
* Nafsu makan menurun

* Warna tubuh berubah menjadi lebih gelap (gejala ikan yang
stress)

% Gerakan renang tidak beraturan, melayang, berlindung dibalik
suatu objek, berputar dan akhirnya hilang keseimbangan

*» Kemerahan disekitar mulut, futup insang, pangkal sirip atau
permukaan kulif

* Luka pada permukaan tubuh
% Anatomi (bentuk tubu) fidak normal
% Perftumbuhan lambat




Penularan Penyakit

» \/ertikal ;: difransfer oleh induk
ke anak melalui sperma atau
telur

» Horizontal : melalui air, pakan
alami/pakan segar/pakan
buatan, organisme lain yang
terdapat dalam media
pemelinaraan




Klasifikasi
Penyakit Ikan

PENYAKIT IKAN

|
INFEKSI

&

= Bakteri

» \irus
» Jamur

= Paragsit

|
NON-INFEKSI

J

= | ingkungan : suhu,
pH, DO, Amoniak,
senyawa toksik

®» Pakan
» Genetik




Penyakit Infeksi




Penyakit Infeksi

(/)¢ Penyakit

] / Baktenal




Bakteri

» Bakteri : mikroorganisme yang berukuran sangat kecll
umumnya 0,5 - 10 micron dan terdapat dari semua
ingkungan

» Di lingkungan budidaya biasanya melayang bebas di air,
empel pada jarring, fumbuhan dan binatang air serta
artikel-partikel di air

Tidak semua bakteri menyebabkan penyakit.

Bakteri bersifat oportunistik, menyebabkan penyakit bila ikan
lemah, cara pembudidayaan dan kondisi lingkungan yang
kurang baik dimana bahan organic melimpah, perubahan
suhu yang cepat



Penyebab Terjadinya Penyakit
Bakterial

» Stress . kepadatan dan
kualitas pakan

® | iIngkungan yang buruk

» | uka akibat infeksi parasite

= Melimpahnya limbah
organic-blooming bakteri




Gejala Klinis lkan Terserang Bakterial

» Gerakan ikan lemah

» Produksi lender berkurang setelah ikan yang terinfeksi
mengeluarkan lender yang berlebinan

» Timbul pendarahan dan nekrosa pada tempat infeksi
» kuka (ulcer) pada tempat infeksi

Beberapa bakteri menyebabkan rontok pada insang dan sirip
» Timbul Ascites (semacam benjolan)

» Bengkak pada perut dan mengeluarkan cairan kuning darah
(exophthalmos)

» Beberapa bakteri dapat menghasilkan “tubercle” atau
“granuloma” pada bagian tubuh yang terinfeksi



Penyakit Bakterial Umum pada lkan
Laut




Vibriosis
@, = Disebabkan oleh bakteri genus Vibrio
v - = Bakferi ini biasanya muncul sebagai patogen sekunder
“". — yang fimbul akibat infeksi primer oleh protozoa. Bakteri
M-—w— penyebabnya adalah Vibrio sp.

.

» Gejala : luka di permukaan tubuh, kemerahan disekitar
anus, kerusakan sirip, mata putih dan mata menonjol,
ikan yang terinfeksi secara kronis umumnya
menunjukkan insang sangat pucat dan luka borok yang
dalam pada ofof

» Pencegahan : Vaksin Vibrio polyvalen



Streptococcosis

» Agen: Streptococcus sp.
» Pada ikan kakap putih : Streptococcus iniae

» Gejala : berenang tidak normal, fubuh menjadi
gelap, satu atau kedua mata menonjol, kornea
mata menjadi putih, pendarahan pada futup
INsang

®» |nfeksi Sfreptococcus sp. Dapat dicegah dengan
menghindari pemberian pakan yang berlebihan,
kepadatan tinggi, pengelolaan kualitas air yang
baik, biosekuriti, dan menghindari stress pada
penanganan



Fin Rot

» Disebabkan oleh Flexibacter maritimus

= Gejala klinis : sirip busuk/rontok, ekor bunting,
kematian jaringan kulit (berwarna kuning)

= Awal penyakit terlihat ujung sirip berwarna abu-
abu sirip erosi dan disertai haemarhagi. Infeksi
yang parah akan menyebabkan sirip menjadi
hilang, kemungkinan akan berlanjut sampai ke
ofot badan

= Tranmisi via air
» Treatment : Acriflavine 5-7 ppm, 1 jam




Penyakit Infeksi

Penyakit

\ Parasitik




Parasit

» Parasit : organisme yang hidup pada organisme lain dan mendapat
keuntungan dari hasil simbiosenya sedangkan inang dirugikan

= Jumlah parasit pada ikan laut dan tawar sangat banyak
= Dalam jumlah sedikit masih dapat ditoleran
Mempengaruhi kondisi fisiologis ikan

» |[kan yang diserang sangat lemah dan selalu ke permukaan air

» |kan sering menggosok-gosokkan fubuh pada dasar atau jarring
KJA/kolam

» Pengendalian: jaga kualitas dan kuantitas air agar tetap optimal

» Pengobatan : perendaman ikan yang terkena infeksi dalam air
tawar atau dengan menggunakan Hydrogen proxide konsentrasi
150 ppm




= Trichodiniasis (Penyakit
Gatal) |

®» Penyebab : Trichodina
spp., Irichodinella spp.,
dan Tripartiella spp.

T

=TT ™ Microsporidiasis (cotton

shrimp disease)

» Penyebab : Microsporidiq,
Nosema dan Peistophora

= GK: bagian fubuh udang
berwarna putih susu dan
lebih lunak




Penyakit Infeksi




Jamur

= Ciri-Cirt umum jamur
1. Eukariotik, nonmotil, nonklorofil, uni atau multiseluler
2. Memiliki nucleus, mitokondria, 70s dan 80s ribosom
3. Plasma membrane mengandung ergosterol

4. Dinding sel tersusun atas kitin, glukan, mannans dan
polisakarida

5. Ukurannya lebih besar dari bakteri
» Pengendalian : jaga kualitas air tfetap optimal

» Pengobatan : Perendaman dengan antiseptic, benih
gelondongan dan ikan dewasa direndam pada
Malachyte Green Oxalate 2,5 — 3 ppm selama 30 menit




» Fpizootic Ulcerative Syndrome (EUS)
» Penyebab : Abhanomyces invadans

» GK : binfik merah pada permukaan
fubuh, warna fubuh gelap, berenang e
kepermukaan dan hiperaktif serta bitnik S
merah berkembang menjadi luko R

= fysariosis
_ ®» Penyebab : Fusarium spp.

| » GK : bagian insang berwarna hitam,

- kakirenang dan kaki jalan serta ekor
udang rusak bahkan terputus, adanya
gejala seperti luka bakar




Penyakit Infeksi

Penyakit

Viral




= Viral Nervous Nucrosis (VNN
» Disebabkan oleh Nodavirus

= Menginveksi larva dan benih

= Tidak ada inang spesifik :
= Organ target adalah system syaraf

GK: berenang memutar, limpa
embesar

= Tilapia Lake Virus
= Disebabkan oleh Tilapia lake virus (TiLV)

= GK: ikan terlihat lemah, lesu, berenang
ke permukaan, warna tubuh gelap,
perut membengkak, katarak dan erosi
pada kulit/sirip




Pencegahan

= Seleksi induk bebas Virus dengan PCR

» Mensucihamakan bak dan alat-alat untuk
pembeninan

» Pemeriksaan larva yang baru menetas dengan
PCR

» Pengolaan lingkunag yang baik dan kurangi stress
nada ikan

» Membeli benih yang bersertitikat bebas penyakit

» Pemberian vitamin, Immunostimulant dan feed
supplement lainnya




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan : akibat
deplesi oksigen

» GK: mangap-mangap, lemas, meloncat ke permukaan air atau
perkumpul di saluran pemasukan air

= Pengendalian :
1. Pergantian air baru

2. Meningkatkan difusi oksigen dari udara ke air melalui pergerakan air
seperti penggunaan kincir, aerasi dll

3. Menyuntikkan oksigen murni ke dalam air

4. Menerapkan padat penebaran yang disesuaikan dengan daya
dukung air dalam memasok oksigen




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan :
keracunan nitrit

» GK: sulit bernafas, lemas, meloncat ke permukaan air
dan insang berwarna merah kecoklatan

= Pengendalian :
1. Meningkatan kelarutan oksigen dalam air

2. Pergantian air baru untuk menurunkan konsentrasi
nitrit dalam air

3. Pemberian unsur klorida (biasanya garam) ke dalam
air untuk meningkatkan rasio Cl : NO2 (minimal 5:1)
dan mengurangi jumlah pakan terbuang




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan :
keracunan amonia

» GK: lemas, meloncat ke permukaan air atau
perkumpul di saluran pemasukan air

= Pengendalian :
1. Meningkatan kelarutan oksigen dalam air
2. Mengurangi jumlah pakan terbuang

3. Pergantian air baru menurunkan konsentrasi
ammonia dalam air

4. Penggunaan probiotik N (Nitrobacter dan

NlitracArnmA~AnA~c)




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan : emboli
gas (Gas Bubble Disease)

» Kondisi gas lewat jenuh (nitrogen, oksigen dan karbondioksida)
dalam tubuh ikan dan menyebabkan gelembung udara di dalam
darah

= Pengendalian :

1. Menghindari hal-hal yang memicu terjadinya kelarutan gas lewat
jenuh dalam air, dengan cara memperhatikan faktor-faktor yang
memicu terjadinya kondisi tersebut

2. Aerasi kuat untuk mengurangi akumulasi gas nitrogen dalam air
3. Memindahkan ikan sakit ke air yang normal



Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan : fluktuasi
suhu yang ekstrim

» GK: stress, mati mendadak

» Pengendalian : menjaga kestabilan suhu pada
kisaran optimum bagi setiap jenis ikan yang
dibudidayakan, baik secara fisik maupun mekanis




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Lingkungan : limbah
polutan

» Pestisida, insektisida, pollutan limbah industry, limbah rumah tfangga, logam bera

K: insang rusak dan menyebabkan kematian
Pengendalian :

1. Mencegah terjadinya kontaminasi, menggunakan filter pengubah ion atau El
yang dapat menyerap Pb, Zn, Cu

2. Keracunan Fe dapat dihindari dengan cara memberikan aerasi kuat dan
menyaring air dengan saringan pasir

3. lkan yang masih hidup segera dipindahkan ke kolam yang fidak mengandun:
bahan beracun



Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Malnutrisi

» Defisiensi nutrisi, kelainan morfologis dan fisiologis
» Pengendalian :

|.Pemberian pakan yang sesuai (kualitas dan kuantitas) jenis, sifat,
umur, serta akfivitas ikan yang dibudidayakan

2. Penyimpangan pakan mengikuti persyaratan dari
pabrikan/pemasok

3. Menambah vitamin dan mineral pada pakan




Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Kuning
(Jaundice)

terjadi pada ikan lele dan patin

erwarna kuning
engendalian :

|.Pemberian pakan yang sesuai (kualitas dan kuantitas) jenis, sifat, umur,
serta aktivitas ikan yang dibudidayakan

Pergantian air lebih sering



Penyakit Non-Infeksi

Penyakit Genetis

» Pertumbuhan lambat (kuntet) dan variasi ukuran yang luas
(blantik)

» | ebih sensitive terhadap infeksi patogen

= Organ tubuh invalid seperti operculum yang tidak tertfutup
sempurna, fubuh bengkok dan sirip tidak lengkap

= Pengendalian : hindari perkawinan sekerabat (in breeding)
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